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RINGKASAN 

 

 

Ayu Nugraha, Juliana. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 

September 2021. Aktivitas Antibakteri Kombinasi Ekstrak Metanol Rimpang Jahe 

Merah dan Lengkuas Merah. Pembimbing 1: M. Zainul Fadli. Pembimbing 2: Ike 

Widyaningrum. 

 

Pendahuluan: Kurangnya pemanfaatan terhadap aktivitas senyawa pada tanaman 

yang tumbuh di Indonesia sehingga dilakukan kombinasi antibakteri untuk 

meningkatkan aktivitas dari salah satu senyawa tunggalnya serta untuk 

mengoptimalkan fungsi obat. 

 

Metode: Penelitian ini merupakan  Laboratory research yang bertujuan untuk 

membandingkan ekstrak kombinasi herbal pada  Alpinia purpurata dan  Zingiber 

officinale dengan amoksisilin dan asam nalidiksat dengan menggunakan metode 

maserasi kinetik dengan perbandingan konsentrasi ekstrak herbal (25%:75%, 

50%:50%, 75%:25%),  kemudian diuji ZOI nya terhadap bakteri Eschericia coli 

dan Staphylococcus aureus dengan metode difusi cakram dimana hasilnya nanti 

dibandingkan dengan amoksisilin dan asam nalidiksat. 

 

Hasil: Ekstrak kombinasi metanol jahe merah dan lengkuas merah konsentrasi 1000 

ppm terhadap bakteri Escherichia coli dengan perbandingan jahe dan lengkuas 

(25%:75%) didapatkan hasil 7,13±0,75 mm, (50%:50%) 7,36±0,56 mm, dan 

(75%:25%) 7,06±0,85 mm. Ekstrak kombinasi metanol jahe merah dan lengkuas 

merah konsentrasi 1000 ppm terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan 

perbandingan jahe dan lengkuas (25%:75%) didapatkan hasil 7,4±0,3 mm, 

(50%:50%) hasilnya 7,26±1,45 mm, dan (75%:25%) hasilnya 7,93±1,06 mm 

dimana tidak ada perbedaan yang signifikan bila dibandingkan antara kombinasi 

herbal dan berbeda signifikan bila dibandingkan dengan amoksisilin yaitu  

43,43±1,19 mm dan asam nalidiksat sebesar 13,8±2,12 mm. 

 

Kesimpulan: Kombinasi ekstrak metanol lengkuas merah (Alpinia purpurata) 

dan jahe merah (Zingiber officinale) dengan konsentrasi 1000 ppm memiliki daya 

hambat sedang dan tidak menunjukkan perbedaan bermakna terhadap bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. 

 

Kata Kunci: kombinasi herbal, jahe merah, lengkuas merah, metanol, 

amoksisilin, asam nalidiksat. 
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SUMMARY 

 

 

Ayu Nugraha, Juliana. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, 

July 2020. The Activity of a Combination of Methanol Extract Rhizome of 

Red Ginger and Red Galangal . Supervisor 1: M. Zainul Fadli. Supervisor 2: 

Ike Widyaningrum. 

 

Introduction: The activity of underutilized plant compounds in plants that grow 

in Indonesia so that antibacterial combinations are carried out to increase the 

activity of one single compound and to optimize the function of the drug. 

 

Method: This research is a laboratory research that aims to compare the 

combination of herbal extracts in  Alpinia purpurata and Zingiber officinale with 

amoxicillin and nalidixic acid using the kinetic maceration method with 

comparisons of herbal extract concentrations (25%: 75%, 50%: 50%, 75%: 25 %), 

then tested its ZOI against Eschericia coli and Staphylococcus aureus by disc 

diffusion method where the results were compared with amoxicillin and nalidixic 

acid. 

 

 

Result: The combination of methanol extract of red ginger and red galangal with a 

concentration of 1000 ppm against Escherichia coli bacteria with a ratio of ginger and 

galangal (25%:75%) was obtained 7.13±0.75 mm, (50%:50%) 7.36±0.56 mm, and 

(75%:25%) 7.06±0.85 mm. The combined methanol extract of red ginger and red 

galangal with a concentration of 1000 ppm against Staphylococcus aureus bacteria 

with a ratio of ginger and galangal (25%:75%) was obtained 7.4±0.3 mm, (50%:50%) 

the results 7, 26±1.45 mm, and (75%:25%) the results 7.93±1.06 mm where there was 

no significant difference when compared between herbal combinations and 

significantly different when compared with amoxicillin the result is 43,43±1,19 mm 

and nalidixic acid with results 13,8±2,12 mm. 

 

 

Conclusion: The combination of methanol extract of red galangal ( Alpinia 

purpurata) and red ginger (Zingiber officinale) with a concentration of 1000 ppm 

had moderate inhibition and did not show significant ZOI differences against 

Escherichia coli and Staphylococcus aureus. 

 

 

Keyword: Combination of herbs; red ginger; red galangal; Eschericia coli; 

Staphylococcus aureus 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Indonesia merupakan salah satu negara dengan keanekaragaman hayati yang 

cukup tinggi dimana tidak kurang dari 30.000 spesies tumbuhan berada di hutan 

tropis Indonesia. Dari jumlah tersebut sekitar 9.600 spesies yang diketahui 

mempunyai khasiat sebagai obat. Data penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

122 senyawa yang telah dimanfaatkan sebagai obat. Seluruh senyawa tersebut 

didapatkan dari 94 spesies tanaman yang sebagian besar yaitu kurang lebih 80 

persen diantaranya telah digunakan sebagai obat oleh masyarakat (Susiarti, 2017). 

Salah satu dari keanekaragaman hayati yang bisa kita teliti aktivitas nya sebagai 

obat yaitu jahe merah (Zingiber officinale) dan lengkuas merah (Alpinia 

purpurata). 

        Rimpang jahe merah (Zingiber officinale) memiliki kandungan gingerol yang 

di dalamnya terdapat aktivitas antioksidan, antibakteri, antiinflamasi, 

antikarsinogenik, antimutagenik, dan antitumor
 
(Kim et al., 2005). Isi senyawa 

metabolit sekunder pada tumbuhan sejenis jahe paling utama dari kalangan 

flavonoid, fenol, terpenoid, serta minyak atsiri. Senyawa metabolit sekunder yang 

dihasilkan tanaman zingiberaceae ini biasanya bisa membatasi perkembangan 

patogen yang merugikan kehidupan manusia, antara lain bakteri Escherichia coli 

serta Bacillus subtilis, dan sebagian mikroba
 
(Nursal et al., 2006). Kandungan 

dalam lengkuas merah (Alpinia purpurata) tidak hanya minyak atsiri, tetapi juga 

mengandung senyawa flavonoid, fenol, serta terpenoid
 

(Arbain, 2004). 

Sebaliknya, minyak atsiri yang ada dalam kandungan lengkuas merah ini adalah 
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eugenol, sineol, serta metil sinamat
  
(Sumayani et al., 2008). Sehingga, dari jahe 

merah dan lengkuas merah dapat kita lihat aktivitas antibakteri berdasarkan 

senyawa metabolit yang terkandung di dalamnya. 

       Kombinasi antibakteri dilakukan untuk meningkatkan aktivitas dari salah satu 

senyawa tanaman tunggalnya serta untuk mengoptimalkan fungsi obat, hal ini 

memungkinkan obat untuk mencapai penggunaan klinis yang jauh lebih cepat 

dengan biaya pengembangan yang rendah (Moshi et al., 2010). Kombinasi antar 

bahan aktif dapat menunjukkan efek sinergis atau efek antagonis. Kombinasi yang 

menguntungkan adalah kombinasi yang mempunyai efek sinergis pada bahan aktif 

tersebut. Kombinasi efek sinergis merupakan tujuan yang ingin diraih dalam 

pengembangan tanaman obat. Evaluasi mengenai sinergisme bahan aktif pada 

tanaman obat biasanya dilakukan secara eksperimental dalam pendekatan kasus 

per kasus. Berdasarkan informasi tersebut, dilakukan penelitian dengan 

menggunakan kombinasi bahan - bahan herbal dengan tujuan mencari formula 

herbal yang memiliki aktivitas antibakteri yang sinergis dibandingkan dengan 

aktivitas tunggal dari masing-masing bahan (Subroto, 2006).    

       Untuk mengambil senyawa dari jahe merah (Zingiber officinale)  dan 

lengkuas merah (Alpinia purpurata), diperlukan suatu metode ekstraksi serta 

pelarut. Pemilihan metode ekstraksi dengan metode maserasi memiliki kelebihan 

yaitu terjaminnya zat aktif yang diekstrak tidak akan rusak
 
(Pratiwi, 2010).  Pada 

saat proses perendaman bahan akan terjadi pemecahan dinding sel dan membran 

sel yang diakibatkan oleh perbedaan tekanan antara luar sel dengan bagian dalam 

sel sehingga metabolit sekunder yang ada dalam sitoplasma akan pecah dan 

terlarut pada pelarut organik yang digunakan
 
(Novitasari et al., 2016). Pelarut 
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polar memiliki kelebihan dalam mengekstraksi komponen senyawa pada ekstrak, 

dapat melarutkan hampir semua metabolit sekunder yang ada pada sampel uji, 

sehingga proses pengekstrakan dapat dilakukan dengan optimal
 
(Harbone, 1987).

 

1.2.Rumusan Masalah  

       Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah :  

1. Apa saja kandungan senyawa dari ekstrak metanol Zingiber officinale dan 

Alpinia purpurata dengan menggunakan metode maserasi kinetik? 

2. Bagaimana daya hambat  kombinasi ekstrak metanol Zingiber officinale dengan 

Alpinia purpurata dengan metode maserasi kinetik terhadap pertumbuhan bakteri 

Eschericia coli dan Staphylococcus aureus dibandingkan dengan asam nalidiksat 

dan amoksisilin? 

3. Bagaimana daya hambat kombinasi ekstrak metanol Zingiber officinale dan 

Alpinia purpurata dengan menggunakan metode maserasi kinetik terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dibandingkan dengan Eschericia coli? 

1.3.Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

       Penelitian ini untuk membandingkan aktivitas antibakteri kombinasi herbal 

pada Alpinia purpurata dan Zingiber officinale dengan antibiotik amoksisilin dan 

asam nalidiksat.  
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1.3.2 Tujuan Khusus  

       Sedangkan tujuan khusus penelitian ini antara lain: 

1. Mengetahui kandungan senyawa yang ada di dalam Alpinia purpurata dan 

Zingiber officinale  

2 Mengetahui daya hambat kombinasi ekstrak metanol Alpinia purpurata dan 

Zingiber officinale dengan metode maserasi kinetik terhadap  pertumbuhan bakteri 

Eschericia coli dan Staphylococcus aureus dibandingkan dengan asam nalidiksat 

dan amoksisilin. 

3.  Mengetahui aktivitas manakah yang lebih baik pada daya hambat kombinasi 

ekstrak metanol pada Alpinia purpurata dan  Zingiber officinale dengan metode 

maserasi kinetik pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus atau Escherichia 

coli. 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis  

       Penelitian ini merupakan data ilmiah tentang aktivitas antibakteri kombinasi 

ekstrak metanol Alpinia purpurata dan Zingiber officinale dibandingkan dengan 

amoksisilin dan asam nalidiksat dalam menghambat pertumbuhan koloni 

Eschericia coli dan Staphylococcus aureus.  

1.4.2. Manfaat Praktis  

       Penelitian ini dapat menjadi dasar penggunaan dari kombinasi Alpinia 

purpura dan Zingiber officinale untuk dikembangkan sebagai adjuvan dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri Eschericia coli dan Staphylococcus aureus. 
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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

1. Alpinia purpurata dan Zingiber officinale mengandung senyawa metabolit 

sekunder berupa flavonoid, alkaloid, fenol, dan tanin. 

2. Kombinasi ekstrak metanol jahe merah (Zingiber officinale) dan lengkuas 

merah (Alpinia purpurata) pada konsentrasi 1000 ppm menunjukkan daya 

hambat yang lebih rendah dalam menghambat Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus dibandingkan dengan  asam nalidiksat dan amoksisilin. 

3. Aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak metanol  Alpinia purpurata dan 

Zingiber officinale dengan metode maserasi kinetik tidak ada perbedaan 

bermakna antara bakteri Escherichia coli dibandingkan dengan Staphylococcus 

aureus. 

7.2 Saran 

1. Melakukan uji ZOI kombinasi ekstrak jahe merah (Zingiber officinale) atau 

lengkuas merah (Alpinia purpurata) dengan amoksisilin atau asam nalidiksat. 

2. Melakukan uji ZOI tunggal terhadap jahe merah (Zingiber officinale) dan 

lengkuas merah (Alpinia purpurata). 

3. Mencari dosis yang optimal mulai dari dosis rendah hingga tinggi dari 

kombinasi ekstrak metanol jahe merah (Zingiber officinale) dan lengkuas 

merah (Alpinia purpurata). 
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